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ABSTRAK

JOKO MASKURI. Kerjasama Antara Orang Tua dan Pembina Asrama
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 11
Putra MAKN Surakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang kerjasama antara orang tua dan pembina asrama dalam
meningkatkan motivasi belajar pendidikar agama islam siswa kelas II Putra
MAKN Surakarta. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pembina asrama dan orang tua siswa dalam
melaksanakan kerjasama demi prestasi dan peningkatan mutu pendidikan di
MAKN Surakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mengambil latar
MAKN Surakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan,
wawancara mendalam, dokumentasi dan angket. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan. Sedangkan
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi yaitu
dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan; 1) Bentuk kerjasama antara orang tua dan
pembina asrama dibagi menjadi dua yaitu kerjasama secara formil organisatori
dan informal individual. Adapun kerjasama secara formil organisatoris yang
dilakukan antara lain: Dibentuknya komite sekolah sebagai fasilitator antara orang
tua dan pembina asrama (Dewan Asatidz), Mengadakan pertemuan antara orang
tua siswa dengan pembina asrama, Case conference, Mengadakan pameran karya-
karya siswa, Mengadakan surat-menyurat antara pembina asrama dengan orang
tua siswa, Orang tua mengadakan kunjungan ke asrama putra MAKN Surakarta
dan Mendirikan perkumpulan orang tua siswa dan pembina asrama. Sedangkan
kerjasama informal individual dibagi menjadi dua yaitu usaha kerjasama yang
dilakukan orang tua dalam bentuk pemberian perhatian terhadapa pendidikan anak
dan usaha kerjasama yang dilakukan Pembina asrama dalam bentuk pemberian
kegiatan siswa yang dapat meningkatkan motivasi belajar PAL 2) Adapun faktor
pendukung kerjasama tersebut yaitu: a) Sarana dan prasarana yang mencakup;
asrama madrasah, laboratorium bahasa, perpustakaan, musholla, dan
laboratorium  komputer. b) Pendidik, ¢) Anak didik dan d) Masyarakat.
Sedangkan faktor penghambat kerjasama yaitu : a) Kesibukan orang tua, b) Media
dan c) Faktor anak didik.3) Hasil kerjasama antara orang tua dan pembina asrama
dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas 1I
Putra MAKN Surakarta adalah meningkat dan cukup baik, yang ditandai dengan
tumbuhnya semangat belajar, mempunyai intensitas yang tinggi dalam belajar,
belajar dirasakan merupakan suatu kebutuhan dan keinginan untuk berprestasi.
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Aihamdulillah, puji dan syukur yang tak terhingga penyusun panjatkan
kehadirat Allah swt. atas limpahan rahmat dan karunia serta hidayah-Nya
sehingga selesailah penyusunan skripsi ini yang berjudul “Kerjasama Antara
Orang Tua Dan Pembina Asrama Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 11 Putra MAKN Surakarta” Selanjutnya
shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan ke pangkuan junjungan agung
Nabi Muhammad saw. yang telah menunjukkan’ jalan kebenaran kepada umat
manusia, beserta keluarganya, para sahabat, dan para pengikutnya,

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan
terwujud secara baik tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penyusun

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. "Bapak Ketuadan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam.

3. Bapak Drs.H. Sardjuli, M.Pd. selaku pembimbing skripsi.

4. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
5. Bapak Agus Hadi Susanto selaku Kepala Sekolah MAKN Surakarta beserta

staf guru dan karyawan,
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6. Ayah dan Bunda, yang selalu setia menyertai langkahku, yang selalu
mendukung dan memberikan motivasi baik lahir maupun batin demi
kesuksesan putranya tercinta.

7. Teman-temanku (Komunitas PAI-3 01; Abda'i, Faishol, Mietha, Cahyo, Aat,
Cemis, Kelik, Eva, Fitri dan semuanya. Komunitas Glefast; Afif, Topa, Roni,
Firdos, Fitri, Tri, Nara, Deka dan semuanya. Komunitas Babarsari; Mimi, Ika,
[in, Puter, Eva, Ela, Eka, kelompok PPL I dan I, kelompok KKN Sambirejo,

_, d;m semuanya,

| Akhirulkalam, derigan penuh ikhtiar dan rasa rendah hati, penyusun
menyadari bahwa skripsi ini mungkin masih jauh dari sempurna. Untuk itu,
kritik dan saran Konstruktif, senantiasa dibuka untuk upaya perbaikan skripsir
ini, Penyusun berharap semoga skripsi ini dapat memberikan kemanfaatan

bagi semua. Amin.

w/

Yogyakarta, 27 Oktober 2005

Penyusun

Jok‘o/Maskuri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai hamba Allah yang sempurna apabila dibandingkan
dengan makhluk lainnya. Akan tetapi manusia juga tidak akan pernah dapat
hidup sendirian tanpa bergantung pada orang lain. Manusia diciptakan untuk
saling menolong, saling bekerjasama, saling berbagi antara satu dengan yang
Jain. Hal tersebut menandakan bahwa manusia akan selalu membutuhkan
orang lain dimana dan kapan saja dalam kehidupan schari-hari, dengan kata
lain bahwa manusia hidup akan selalu dibarengi dengan proses interaksi atau
komuniksi, baik interaksi dengan lingkungan, interaksi dengan sesamanya,
maupun interaksi dengan Tuhannya, baik itu disengaja maupun tidak
disengaja.

Dari berbagai bentuk interaksi, khususnya mengenai interaksi yang
disengaja, ada istilah interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah proses
timbal-balik yang bertujuan. untuk mendewasakan anak didik agar nantinya
dapat menemukan jati dirinya secara utuh.

Secara umum, para siswa yang duduk dibangku Madrasah Aliyah jiké
ditinjau dari segi usianya yaitu antara 15 sampai 18 tahun, sesungguhnya tidak
lagi dapat dikategorikan sebagai anak-anak aitau telah dewasa. Tidak bisa
dikatakan sebagai anak-anak karena pada usia seperti itu, seorang pelajar
Madrasah Aliyah biaéanya cenderung berkeinginan untuk bebas dan tidak

ingin dikekang, meski yang mengekang orang tuanya sendiri. Begitu pula
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sebaliknya, mereka tidak bisa dikatakan sebagai telah dewasa karena pada
usia seperti itu, siswa Madrasah Aliyah masih sering bergantung kepada orang
tuanya, terutama ketika ia dihadapkan kepada suatu problem yang
menuntutnya untuk sesegera mungkin mengambil suatu keputusan. Oleh
karena itu, pada usia Madrasah Aliyah dikatakan sebagai masa transisi, yaitu
peralihan dari usia anak-anak menuju ke usia dewasa.' Pada masa ini, remaja
akan mengalami gejolak bermacam-macam perasaan yang kadang-kadang
bertentangan satu sama lain. Misalnya rasa ketergantungan kepada orang tua,
belum lagi dapat dihindari, mereka tak ingin orang tua terlalu banyak campur
tangan dalam urusan pribadinya. Yang terkadang membawa pengaruh
terhadap kesehatan jasmaninya, atau sekurang-kurangnya pada kondisi
jasmani seperti tangan menjadi dingin atau berkeringat, napas sesak, kepala
pusing dan sebagainya.

Diantara sebab-sebab atau sumber-sumber kegoncangan emosi pada
masa remaja_adalah konflik atau pertentangan-pertentangan yang terjadi pada
remaja dalam kehidupan, baik yang terjadi pada dirinya sendiri, maupun yang
terjadi dalam masyarakat umum atau di sekolah.®

Konflik ‘atau pertentangan-pertentangan yang terjadi pada remaja
tersebut mengakibatkan menurunnya motivasi belajar yang secara otomatis
mempengaruhi prestasi belajar mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ust. Luthfi Chakim dan Ust. Tr1

Bimo Suwarno bahwa siswa MAKN Surakarta sekarang berbeda dengan

! 7akiah Daradjat, Jlmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 107-108.
2 Ibid., hal. 95



siswa angkatan-angkatan sebelumnya, angkatan yang dulu mempunyai
ketekunan belajar agama yang tinggi dan mandiri tanpa teguran dari pembina
asrama sedangkan angkatan sekarang harus menasehatinya bahkan hukuman
sering diterapkan kepada siswa. Hal ini menunjukkan adanya penurunan
motivasi belajar dalam bidang pendidikan agama Islam. Gejala-gejala
penurunan motivasi itu diantaranya siswa sering tidak memperhatikan
pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa kadang terlambat masuk sekolah
dan siswa sering mengerjakan tugas di kelas yang diberikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam.? Keadaan seperti ini tidak sesuai dengan tujuan
didirikannya Madrasah Aliyah Keagamaan yaitu untuk memenuhi kebutuhan
tenaga ahli bidang agama Islam dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
pada Madrasah Aliyah dan untuk menyiapkan lulusanya agar memiliki
kemampuan dasar yang diperlukan bagi pengembangan diri sebagai ulama
yang intelek.*

Dalam dunia pendidikan, motivasi dapat dipandang sebagai suatu
proses_yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar sehingga
menumbuhkan tenaga dan akti\?/itas siswa untuk mencapai suatu harapan dan
cita-citanya. Maka motivasi diperlukan “untuk menggerakkan anak didik
mencapai harapan dan cita-citanya.

Schubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini sebagai motor penggerak

dari setiap kegiatan yang dikerjakan.

3 Wawancara dengan Ust. Lutfi Chakim dan Ust. Tri Bimo Suwarno pada tanggal
17 Mei 2005.
4 Dokumentasi Profil Madrasah Tahun 2004/2005 dikutip tanggal 18 Mei 2005.



2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang bermanfaat bagi tujuan tersebut.”

Memperhatikan fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi
siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam, maka jelas fungsi orang tua
sebagai motivator dalam belajar sangat dibutuhkan oleh anaknya. Karena
orang tua merupakan sosok manusia yang memiliki banyak kewajiban yang
harus dilakukan demi terciptanya kesejahteraan dan ketentraman dalam rumah
tangga. Salah satu kewajiban itu adalah menuntun dan mengarahkan anak-
anaknya dengan jalan memberikan pendidikan yang sebaik-baiknya terhadap
putra-putrinya sebagai bekal bagi mercka kelak dikemudian hari. Sebab orang
tua sendiri tentu berharap supaya anak-anaknya mampu berprestasi tinggi,
sukses dalam segala hal dan mendapatkan apa yang dicita-citakan.

Perhatian orang tuarterhadap pendidikan anaknya sangat dibutuhkan
baik di rumah maupun di sekolah, apalagi anak tinggal di asrama yang jauh
dari pengawasan orang tuanya schingga anak merasa bebas dalam berbuat.

Untuk mewujudkan harapan itu diperlukan suatu kerjasama antara
pendidikan di lingkungan keluarga dan pendidikan di lingkungan madrasah,
dalam hal ini adalah oraﬁg tua dan pembina asrama dalam membimbing dan

mengarahkan anak didik.

5 Sardiman A M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), hal. 85.



Berkaitan dengan masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji
tentang kerjasama antara orang tua dan pembina asrama dalam meningkatkan
motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas II Putra MAKN
Surakarta sebagai tema dalam skripsi ini.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk kerjasama antara orang tua dengan pembina asrama
dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas 11 Putra MAKN Surakarta?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
kerjasama antara orang tua dan pembina asrama dalam meningkatkan
motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas II Putra MAKN
Surakarta?

3. Bagaimana hasil kerjasama antara orang tua dan pembina asrama dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas II
Putra MAKN Surakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1." Tujuan Penelitian

a, Untuk 'mengetahui  dan mendeskripsikan  bentuk-bentuk usaha
kerjasama antara orang tua dan pembina asrama dalam meningkatkan
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas II Putra MAKN
Surakarta.

b. Untuk mengetahui hasil kerjasama antara orang tua dan pembina
asrama dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama

Islam siswa kelas 11 Putra MAKN Surakarta.



c. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menghambat proses kerjasama antara orang tua
dan pembina asrama dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas II Putra MAKN Surakarta.

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
bagi para praktisi pendidikan dalam rangka menyusun strategi
pembinaan dan pengajaran.

b. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi para
orang tua dan pihak sekolah dalam rangka meningkatkan kepedulian
dan perhatian terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran.

¢. Untuk menambah wawasan keilmuwan penulis yang berkaitan dengan
strategi dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Menurut. pengamatan . penulis bahwa judul "Kerjasamia Antara

Orang Tua dan Pembina Asrama Dalam Mer{ingkatkan Motivasi Belajar

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas II Putra MAKN Surakarta" belum

ada yang meneliti, namun dalam hal ini ada beberapa tulisan yang terkait

dengan tema yang penulis angkat, yaitu:

a. Skripsi yang ditulis oleh Sri Muryani jurusan PAI, fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengangkat judul "Upaya

Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada



Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri I Ngemplak
Sleman Yogyakarta Tahun 2000". Skripsi tersebut menggambarkan
tentang upaya-upaya yang ditempuh guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi
Pendidikan Agma Islam.

Skripsi Faiqoh jurusan PBA, fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul "Upaya Guru Dalam Memberikan Motivasi
Siswa Dalam Belajar Bahasa Arab di SLTP Muhammadiyah
Ketanggungan Kabupaten Brebes Tahun 1998 Skripsi tersebut berisi
upaya guru memberikan motivasi siswa dalam belajar bahaéa Arab dan
pengaruh motivasi dalam belajar bahasa Arab. Dan hasilnya bahwa
motivasi mempengaruhi dalam belajar bahasa Arab.

Skripsi Marsono jurusan PAI, fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
tahun 1997 yang berjudul "Usaha Guru Pendidikaﬁ Agama Islam
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar | Bidang Studi Pendidikan
Agama Tslam Siswa SMP' Negeri Donoharjo Neaglik Yogyakarta".
Skripsi ini berisi usaha yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan
motivasi belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam. Dan hasilnya
adalah meningkat.

Skripsi Hadi Nuryanto jurusan PBA, fakultas Tarbiyah TAIN Sunan
Kalijaga tahun 1997 yang berjudul "Usaha Guru Dalam Memotivasi

Belajar Bahasa Arab Pada Siswa MTs Negeri Karanganyar Surakarta



Jawa Tengah". Dalam skripsi tersebut berisi usaha-usaha guru dalam
memotivasi siswa untuk belajar Bahasa Arab. Usaha guru tersebut
dalam bentuk perhatian dan pemberian fasilitas belajar.

Adapun skripsi ini, penulis akan meneliti tentang kerjasama antara
orang tua dan pembina asrama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas II Putra MAKN Surakarta. Yang membedakan skripsi ini dengan
skripsi lainnya adalah keterlibatan dua lingkungan pendidikan, yaitu
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah dalam meningkatkan

motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

. Landasan Teori

Dalam skripsi ini penulis menggunakan beberapa teori yang
relevan dengan tema penelitian yang dapat dijadikan sebagai alat untuk
menganalisis data yaitu:

1. Kerjasama Antara Orang Tua dan Pembina Asrama
a-, Kerjasama‘antara orang tua dan pembina asrama
Kerjasama menurut Kamus Sosiologi mempunyai arti
sebagai jaringan interaksi untuk mencapai tujuan bersama melalui

ke:rjasama.6 .

Jadi yang dimaksud dengan kerjasama adalah suatu
mteraksi yang diciptakan antara dua pihak atau lebih dalam rangka

mencapal tujuan bersama yang memberi manfaat kepada pihak-

6 Soerjono Soekamto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 114



pihak yang bersangkutan. Sedangkan yang dimaksud dengan orang
tua adalah ibu dan bapak.” Adapun pembina asrama adalah orang
yang membina, pembentuk, pembangun.8

Dari penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan
kerjasama antara orang tua dan pembina asrama adalah suatu
interaksi yang diciptakan antara orang tua dan pembina asrama
dalam rangka mencapai tujuan bersama, yaitu meningkatkan
motivasi belajar anak didik.

Peralihan bentuk pendidikan informal/keluarga ke
formal/sekolah memerlukan kerjasama antara orang tua dan
sekolah (pendidik). Ki Hajar Dewantoro memiliki keyakinan
bahwa pendidikan bagi bangsa Indonesia harus dilakukan melalui
tiga lingkungan yaitu keluarga, sekolah dan organisasi. Keluarga
merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting, karena
sejak ‘timbulnya adab kemagusiaan sampai sekarang keluarga
selalu berpengaruh besar terhadap perkembangan anak manusia.”

Selain itu ;;eranan keluarga adalah mengajarkan nilai-nilai dan

tingkah laku yang sesuai dengan yang diajarkan di sekolah.

7 Ibid., hal. 809.

® Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Press, 1991), hal. 205.

? Slameto, " Peranan Ayah Dalam Pendidikan Anak dan Hubungannya Dengan Prestasi
Belajarnya", Majalah Satya Wydya, Oktober , vol 15 No 1, 2002.



b. Bentuk-bentuk kerjasama antara orang tua dan pembina asrama

Kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan pembina
asrama merupakan salah satu penentu dalam meningkatkan
motivasi belajar anak atau siswa. Karena orang tua dan pembina
asrama adalah orang yang lebih banyak berada di dekat anak atau
siswa serta mengadakan hubungan komunikasi yang cukup intensif
diantara mereka.

Pelaksanaan bimbingan orang tua dan pembina asrama itu
tidak di tempat yang sama, namun dalam rangka meningkatkan
motivasi belajar anak, antara orang tua dan pembina asrama dapat
menjalin hubungan kerjasama guna mempermudah bimbingan dan
melancarkan proses belajar anak itu sendiri.

Adapun bentuk-bentuk kerjasama antara orang tua dan
pembina asrama (Dewan Asatidz), penulis menggunakan acuan
sebagai berikut
1) Guru 'agama ‘untuk ‘mengadakan kunjungan ke rumah anak

didik.

2) Guru agama mengundang ‘orang tua anak didik untuk
mengadakan pembicaraan yang berkaitan dengan kepentingan
anak didik.

3) Case conference, yaitu orang tua dan guru agama mengadakan
pembahasan secara lebih khusus untuk menyelesaikan suatu
kasus yang berkaitan dengan anak didik.

4) Mendirikan badan pembantu sekolah yang terdiri dari orang

tua murid dan guru agama yang bertujuan untuk membantu
peningkatan pendidikan agama Islam pada anak. "

10 7ahara 1dris, Dasar-Dasar Pendidikan (Padang: IKIP Pers,1989), hal. 121-122.
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Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, bentuk-bentuk
kerjasama tersebut antara lain adalah:

1) Mengadakan pertemuan antara guru agama dengan orang tua
pada saat penerimaan murid baru.

2) Mengadakan surat-menyurat antara guru agama dengan orang
tua murid.

3) Megadakan daftar nilai atau raport.

4) Mengadakan kunjungan oleh guru agama ke rumah orang tua
murid atau sebaliknya.

5) Mengadakan perayaan, pesta sekolah atau pameran karya-
karya murid yang dikelola oleh guru dan orang tua murid.

6) Mendirikan perkumpulan orang tua murid dan guru agama. "
Dalam suatu hubungan komunikasi ada dua macam pola
yaitu
1) Interaksi secara koperatif yaitu mereka saling menolong satu
sama lain, berbagi informasi, bekerjasama untuk mendapatkan
keuntungan bersama.

2) Interaksi kompetetif yaitu mereka mengutamakan tujuan
mereka sendiri dan berusaha menyisihkan yang lain.'?

Faktor yang penting dalam interaksi tersebut adalah
struktur ganjaran pada suatu situasi — cara pemberian ganjaran dan
hasil yang diinginkan. Sruktur ganjaran yang kompetitif muncul
bila keuntungan sescorang berarti kerugian orang lain. Dalam

situasi lain, terdapat struktur ganjaran yang koperatif yaitu

ganjaran perorangan terkait positif, schingga apa yang terjadi pada

"' M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Karya,

1989), hal, 152

12 David O. Seart, Psikologi Sosial, penerjemah Michael Adryanto, Jakarta: Erlangga,

1994, hal.114.
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salah seorang mempengaruhi yang lain. Ada juga struktur ganjaran

individualistis yang timbul bila hasil individu tidak bergantung

pda yang lain. Di sini, apa yang terjadi pada salah seorang tidak

menimbulkan dampak pada yang lain."

Adapun  faktor yang menentukan kerjasama tersebut

adalah :

1))

2)

3)

Tipe individu.

Ada tiga tipe individu yaitu a) pekerjasama (cooperator) yang
mementingkan pemaksimalan ganjaran yang diterimanya
maupun yang diterima rekannya; b) pesaing (competitor) yang
berorientasi pada pemaksimalan hasilnya sendirt agar lebith
banyak dari hasil rekannya; dan c¢) Individualis, yang
mengutamakan pemaksimalan  hasilnya sendiri  tanpa
memperdulikan hasil orang lain.

Intensitas | komunikasi ' yaitu - semakin banyak seseorang
berkomunikasi maka akan akan saling terdorong untuk
bekerjasama.

Ukuran kelompok kerjasama yaitu besar kecilnya suatu
kelompok akan mempengaruhi seseorang dalam melakukan

kerjasama.

B 1bid



2.5 Motivasi Belajar

a.

4) Hubungan timbal balik. Hal ini akan mendorong untuk
bekerjasama dan menghasilkan konsesi yang besar serta
kesepakatan yang akan dicapai. 1

Dalam memberikan bimbingan anak, orang tua dan
pembina asrama dituntut untuk memahami perkembangan jiwa dan
kebutuhan anak, sehingga dapat mengarabkan dan memberikan
motivasi yang kuat untuk selalu maju mencapai prestasi yang
maksimal.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pada
prinsipnya kerjasama itu dapat diadakan dengan dua jalan yaitu
secara formil-organisatoris artinya kerjasama yang direalisir dalam
bentuk ikatan organisasi. Sedangkan cara yang kedua ialah
informil-individuil, ~ masing-masing  didorong oleh rasa

keinsyafannya untuk mengadakan ker; asama.”

Pengertian motivasi, belajar
Motivasi adalah keadaan‘dan kesiapan dalam diri individu

yang mendorong tingkah laku individu untuk berbuat sesuatu

dalam mencapai tujuan tertentu. e

' Ibid . hal. 118-120.

5 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah don
Keluarga (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 71

'S Asep Priyatno, Bidang Pengajaran Psikologi (Bandung: Epilson Group, 1987), hal. 31



Sedangkan motivasi menurut Mc. Donald adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya "feeling" dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc Donald ini
mengandung tiga elemen penting:

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi
pada diri setiap manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau "feeling”,
afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan
persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat
menentukan tingkah-laku manusia.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi,
yakni tujuan. i

Adapun’ pengertian. belajar menurut O. Whittaker adalah
proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
latihan atau pengalaman.'®

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak memﬁunyai motivasi dalam belajar, tak akan
mengkin melakukan aktivitas belajar. Seseorang yang melakukan

aktivitas belajar secara terus menerus tanpa motivasi dari luar

7 Sardiman AM., Interaksi, hal. 73-74.
18 Svaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 12.
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dirinya merupakan motivasi intrinsik yang sangat penting dalam

aktivitas belajar. Namun, seseorang yang tidak mempunyai

keinginan untuk belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan
motivasi ekstrinsik yang diharapkan. Oleh karena itu, motivasi
ekstrinsik diperlukan bila motivasi intrinsik tidak ada dalam diri
seseorang sebagai subyek belajar.

b. Fungsi motivasi dalam belajar

Adapun fungsi motivasi dalam belajar sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
sebagai motor penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakai kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang bermanfaat

bagi tujuan tersebut. o

¥ Sardiman, IJnteraksi, hal. 85.
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¢. Bentuk-bentuk motivasi dalam belajar
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar yaitu:
1) Memberi angka
2) Hadiah
3) Saingan/kompetisi
4) Ego-Involvement
5) Memberi ulangan
6) Mengetahui hasil
7) Pujian
8) Hukuman
9) Hasrat untuk belajar
10) Minat
11) Tuuan yang diakui®
d./ Upaya meningkatkan motivasi belajar
Menurut De Decce dan Grawford (1974) ada empat fungsi
pendidik yang ‘berhubungan dengan c¢ara pemeliharaan dan
peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu:
1) Menggairahkan anak didik
2) Memberikan harapan realitas

3) Memberikan Insentif

2 1bid, hal. 92-95.
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4) Mengarahkan perilaku anak didik™'

Sedangkan yang dikutip oleh Gage dan Berliner, French
dan Raven (1959 menyarankan sejumlah cara meningkatkan
motivasi anak didik sebagi berikut:

1) Pergunakan pujian verbal.

2) Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana.

3) Membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplorasi

4) Melakukan hal yang luar biasa.

5) Merangsang hasrat anak didik.

6) Memanfaatkan apersepsi anak didik.

7) ‘Terapkan konsep-konsep dalam konteks yang unik dan luar
biasa agar anak didik lebih terlibat dalam belajar.

8) Minta kepada anak didik untuk menggunakan hal-hal yang
sudah dipelajari sebelumnya.

9) Pergunakan simulasi dan permainan.

10)Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan.

11) Perkecil konsekuensi-konsekuénsi yang tidak menyenangkan
terhadap anak didik dari keterlibatanya dalam belaj ar.”>

¢. Indikator meningkatnya motivasi beléjar siswa ditandai dengan
cirl~ciri;

1) Tumbuhnya gairah atau semangat dalam belajar.

21 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi, hal. 135
2 Ibid, hal. 136-139.
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2) Mempunyai intensitas yang tinggi dalam belajar.
3) Belajar dirasakan merupakan suatu kebutuhan.
4) Mempunyai minat dan perasaan senang dalam belajar.
5) Keinginan untuk berprestasi.”
3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.™
Menurut Zakiah Daradjat (1987;87) pendidikan agama
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh, Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.25
Jadi pendidikan agama [slam merupakan suatu usaha sadar
yang dilakukan pendidik dalam mengasuh, membina dan
mengarahkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan

méngamalkan ajaran Islam secara keseluruhan melalui kegiatan

2 Elida Prayitno, Motivasi Dalam Belajar (Jakarta: PPLPTDIKTT DEPDIKBUD.,
1989), hal. 92-96.

24 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal132.

# Ibid., hal. 130.
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bimbingan dan pengajaran yang telah ditentukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Adapun mata pelajaran atau ruang lingkup pendidikan
agama Islam mencakup: Al-Qur'an hadits, keimanan, akhlak, figh,
dan bimbingan ibadah serta tarikh yang menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaum.26
E. Metode Penelitian
Metode penelitan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yang sifatnya deskriptif. Hal ini didasarkan pada
rumusan masalah penelitian yang menuntut peneliti untuk melakukan
eksplorési dalam rangka memahami dan menjelaskan masalah yang diteliti
melalui hubungan yang intensif déngan sumber data. Dalam penelitian 1ni,
peneliti menggunakan data berupa uraian mengenai kegiatan atau perilaku
subyek yang diteliti, persepsinya atau pendapatnya dan aspek-aspek lain
yang berkaitan dengan yang diperoleh melalpj wawancara, observasi dan

studi dokumentasi. Uraian seperti ini biasanya sangat sulit untuk ditangani

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
102.
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melalui prosedur tertentu, tapi menuntut prosedur metode deskriptif
kualitatif. Seperti yang dinyatakan oleh Subana dan Sudrajat:
"Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, karena data yang dianalisis
tidak untuk menerima atau menolak hipotesis (jika ada), melainkan
hasil analisis itu berupa deskripsi dari gejala-gejala yang diamati,
yang tidak selalu harus berbentuk angka-angka atau koefisien antar

variabel. Pada penelitian kualitatif pun bukan tidak mungkin ada
data kuantitatif."*’

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Keagamaan
Negeri Surakarta yang beralamat di JI. Sumpah Pemuda No. 31 Surakarta
Jawa Tengah.
3. Metode Penentuan Subyek
Metode ini sering disebut metode untuk menentukan sumber data,
yaitu penentuan populasi sebagai tempat diperolehnya. Sedang yang
dimaksud populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan-
kenyataan yang diperoleh dari sampel hendak digeneralisasikan.”®
Adapun pihak yang menjadi subyek penelitian ini adalah: ?
4. / Kepala sekolah MAKN Surakarta
b. Pembina asrama putra MAKN Surakarta
c. Orang tua murid kelas I MAKN Surakarta

Mengenai penentuan sampel dalam suatu penelitian menurut

Suharsimi Arikunto bahwa apabila subyek kurang dari 100, maka lebih

" M. Subana, Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Iimiah, (Bandung: CV. Pustaka Setia,

2001), hal. 17.
28 Qutrisno Hadi, Metodologi Researh 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 70.
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baik diambil semua, sehingga merupakan penelitian populasi.29 Dalam
penelitian ini subyek betjumlah kurang dari 100 yaitu 37 orang tua murid
kelas I Putra MAKN Surakarta, jadi dalam hal ini merupakan penelitian
populasi.

4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
a. Instrumen

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen
utamanya. Selaku instrumen penelitian, peneliti memainkan peran
sebagai instrumen kreatif.

Instrument dalam penelitian ini tertuju pada peneliti itu sendirt
karena peneliti berperan serta secara lengkap dan berperan sebagai
pengamat. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Lexy J. Moleong
bahwa:

"kedudukan peneliti dalam penelitian cukup rumit, ia sekaligus
merupakan | peréncana, peélaksana, peagumpul data, penganalisis,
penafsirdata dan akhimya menjadi pelapor hasil penelitiannya."“

b. Teknik Pengumpulan Data
. | Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian imi

adalah sebagai berikut:

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cigta, 2002), hal. 112.

3 M. Jandra, "Struktur Usulan Penelitian Proposal’, Makalah disampaikan dalam
penyajian materi pelatihan tenaga edukatif di lingkungan IAIN Su-Ka 11 Juni-11 Agustus, hal. 6.

3! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), hal. 121.

21



1) Metode Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki,
dalam arti luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada
pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak

langsung, pengamatan yang tidak langsung misalnya melalui
questionnaire dan test.

Metode observasi ini digunakan untuk mencari data
tentang situasi dan kondisi MAKN Surakarta, antara lain berupa
letak geografis, sarana dan prasarana yang dimiliki dan letak

pergedungan MAKN Surakarta.

2) Metode Wawancara
Wawancara adalah - cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab
lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta

tujuan yang telah ditentukan.”

? Dalam pelaksanaanya digunakan jenis wawancara secara
mendalam dan bebas terpimpin ‘yakni-memberikan pertanyaan-
pertanyaan secara mendalam menurut keinginan penulis dengan

membawa pedoman. e

Metode ini dipakai untuk mengetahui gambaran umum dan

keadaan sekolah tersebut dan juga untuk mengetahui informasi

32 Sutrisno Hadi, Metodologi, hal. 136.
33 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2003), hal. 82.
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yang berhubungan dengan kerjasama antara orang tua dan

pembina asrama.

3) Metode Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan yang tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.*

Metode angket ini sebagai pelengkap dalam pengumpulan
data yang ditujukan untuk orang tua murid kelas II MAKN
Surakarta. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup
dimana semua pertanyaan dilengkapi dan disediakan jawabannya.
Cara pengisiannya, responden diminta untuk memilih salah satu
jawaban dari sekian banyak jawaban atau alternatif yang tersedia.
Penggunaan jenis angket ini dimaksudkan agar penulis mudah
mendapatkan gambaran yang obyektif tentang pelaksanaan

kerjasama antara orang tua dan pembina asrama.

4)-Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data-data tertulis baik
berupa catatan dokumen atau arsip yang mengandung petunjuk
tertentu. Dokumentasi asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentast,

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 124.

23



peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti  buku-buku,

dokumen-dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya.35

Metode ini digunakan untuk mengungkap data yang
bersifat dokumenter, misalnya struktur organisasi, kondisi guru,

siswa, karyawan, sarana dan pra sarana.

5. Triangulasi
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan
keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber data dan
metode. Adapun triangulasi tersebut dilakukan dengan jalan: a)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, b)
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan; ¢) membandingkan hasil observasi dengan isi dokumen yang
berkaitan; dan d) membandingkan hasil wawancara pembina asrama
dengan siswa.
6. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah usaha menyelidiki dan menyusun data
yang kemudian dikumpulkan dan diolah. Dalam penelitian ini digunakan

analisis data kualitatif, yaitu scbagai prosedur penelitian yang

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 128
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.*®

Dengan kata lain analisis kualitatif adalah menganalisa data
dengan menggambarkan data melalui kata-kata atau kalimat yang berupa
pembahasan untuk diambil kesimpulan. Dalam analisa data kualitatif ini
digunakan cara berfikir deduktif dan induktif.

a. Dedukﬁf, yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang sifatnya umum itu kita hendak
mentilai suatu kejadian yang khusus.

b. Induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa yang
kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang
khusus itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.”’

Untuk melengkapi metode tersebut digunakan data statistik.
Menurut Dr. Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian
Kualitatif “mengatakan bahwa:"Penelitian kuglitatif sering juga
menggunakan data statistik yang telah tersedia sebagai sumber data
tambahan bagi keperluannya.‘ig Dalam hal ini digunakan statistik

persentase, yaitu:

3 Ibid hal. 3
37" Sutrisno Hadi, Metodologi, hal. 42
3% Lexy J. Moleong, Metodologi,hal. 116
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P=X 100%
N

P = Angka prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number Of Cases® (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)

F. Sistematika Pembahasan

Untuk membabhas isi skripsi ini, perlu penulis kemukakan sistematika

penulisan yang terdiri dari tiga bagian yaitu:

1.

Bagian awal skripsi yang terdiri dari: halaman judul skripsi, pernyataan
keaslian skripsi, halaman nota dinas pembimbing dan konsultan, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata
pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel dan lampiran.

Bagian utama skripsi terdiri dari empat bab yang meliputi:

BabI Pendahuluan

yang berisi antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan ‘kegunaan penelitian, metode penelitan, tinjavan pustaka, serta -
sistematika pembahasan.

Bab 11 Mengenai gambafan umum MAKN Surakarta

yang meliputi letak geografisnya, tujuan didirikannya, sejarah berdirinya,
struktur organisasi, keadaaﬁ guru dan karyawan, keadaan siswa MAKN
Surakarta serta administrasi sarana dan prasarananya.

Bab I1I: Berisi tentang pelaksanaan kerjasama antara orang tua dan

pembina asrama dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama

¥ Anas Sudijono, Pengantar, hal 40.

26



Islam siswa kelas II Putra MAKN Surakarta yang meliputi bentuk-bentuk
kerjasamanya, kendala-kendala yang dihadapi dalam kerjasama tersebut,
serta hasil yang dicapai dalam meningkatkan motivasi belajar tersebut.
Bab IV: Penutup, terdiri dari kesimpulan penelitian, saran-saran dan
diakhiri dengan kata penutup.

. Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai

referensi dalam penyusunan skripsi ini dan lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Bentuk-bentuk kerjasama antara orang tua dan pembina asrama dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas 1I
Putra MAKN Surakarta ada dua jenis yaitu : a) Formil organisatoris yaitu
kerjasama antara pembina asrama dengan orang tua siswa dalam hal
pendidikan yang direalisasikan dalam ikatan organisasi yaitu komite
sekolah/komite madrasah; b) informal individual yaitu usaha-usaha
kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan pembina asrama karena
kesadaran dan keinsyafan mereka tentang pentingnya mengadakan
kerjasama dalam mendidik anak.

2. Faktor pendukung kerjasama antara orang tua dan pembina asrama dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas II
Putra MAKN Surakarta sebagai berikut : a) pendidik yang kompeten;
b) anak didik yang berpotensi; ¢) Masyarakat yang agamis. Sedangkan
faktor . penghambat  kerjasama tersebut yaitu ..a) Kesibukan orang tua,
b) Media; ¢) Faktor anak didik.

3. Hasil kerjasama 'antara orang tua dan pembina asrama dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas II
Putra MAKN Surakarta adalah meningkat dan cukup baik. Hal ini bisa
dilihat dari tingginya semaﬁgat belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari,
aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan di asrama dan di masyarakat,
aktif dalam mengikuti pelajaran di kelas dan mempunyai prestasi dalam

perlombaan di tingkat karesidenan dan propinsi.



B. Saran-saran

Setelah penulis menyimpulkan dari hasil penelitian, selanjutnya

penulis akan mengajukan saran-saran kepada para orang tua siswa maupun

kepada pembina asrama (Dewan Asatidz).

1. Kepada para orang tua siswa

a.

Hendaknya orang tua selalu memantau anaknya dan selalu
memberikan motivasi serta memberikan dukungan kegiatan anak yang
mengarah kepada pengembangan potensi diri.

Hendaknya orang tua betul-betul memahami karakter dan memahami

gaya atau cara belajar anak.

2. Kepada Pembina Asrama Putra MAKN Surakarta

a.

Hendaknya pembina (Dewan Asatidz) lebih kreatif dalam
membimbing dan mengarahkan siswa dalam belajar pendidikan agama
Islam sehingga siswa tidak mudah jenuh dan bosan.

Hendaknya pembina (Dewan Asatidz) dalam membimbing dan
membina para siswa menggunakan fasilitas yang ada dengan sebaik-
baiknya.

Hendaknya lebih memperhatikan  terhadap. kegiatan keagamaan
sehingga pengetahuan dan wawasan keagamaan siswa semakin

berkembang dan luas.

d. Hendakya mengadakan evaluasi pembinaan dengan semua pihak

madrasah dan menjalin hubungan baik dengan~ semua pihak.

3. Kepada para siswa khususnya kelas II Putra MAKN Surakarta

a.

Hendakya para siswa MAKN Surakarta lebih meningkatkan

partisipasinya dalam mengikuti kegiatan keagamaan di asrama.
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b. Hendaknya para siswa MAKN Surakarta menciptakan suasana belajar

di asrama menjadi lebih hidup.

¢. Hendaknya para siswa MAKN Surakarta menggunakan fasilitas
belajar dengan sebaik-baiknya.
C. Kata Penutup

Segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
kenikmatan, limpahan rahmat, taufiq dan inayahnya kepada penulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Dengan kesadaran yang sejujur-jujurnya, penulis dalam hal ini ingin
menyampaikan bahwa penulisan skripsi ini masi banyak kekurangan dan
kelemahan serta masih jauh dari sempurna, karena terbatasnya cakrawala
pemikiran dan wawasan penulis. Oleh karena itu kritik dan saran secara
konstruktif sangat diharapkan agar dapat menambah sesuatu yang bermakna
bagi penulis pada khususnya dan pada pembaca pada umunya, selanjutya
penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu baik material’ maupun spiritual dan
permohonan maaf vang setulus-tulusnya kepada pembaca, bila kemudian
didapati kekeliruan. Harapan penulis semoga tulisan yang sederhana ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak khususnya bagi dunia pendidikan agama

Islam. Amin.
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